
Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Vol 8 No 4 (2026)   1537 – 1551 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 

DOI: 10.47467/alkharaj.v8i4.10296 

 

1537 | Volume 8 Nomor 4  2026 
 

Integrasi Teknologi Informasi dalam 

Strategi Manajemen Keberlanjutan 
 

Rosa Christiana Esti Noor Sumaryanti 

Perbanas Institute, Pasca Sarjana Program Doktor Manajemen Berkelanjutan 

rc.esti15@perbanas.id  

 
ABSTRACT 

 The purpose of this research is to explore the integration of information technology (IT) 

into sustainability management strategies across various industrial sectors. With increasing 

awareness of the importance of sustainability, companies are being urged to adopt more efficient 

and transparent practices. The research methodology used was a mixed approach, including 

surveys, in-depth interviews, and document analysis to collect primary and secondary data. The 

results indicate that companies that adopt IT in their sustainability strategies experience 

significant increases in operational efficiency and waste reduction. For example, a report from 

the International Data Corporation (IDC) states that 70% of companies implementing advanced 

IT solutions report a 30% increase in operational efficiency and a 30% reduction in waste within 

three years. The implications of this research suggest that despite challenges in IT integration, 

companies can achieve significant benefits in achieving sustainability goals through the use of 

appropriate technology and adequate employee training. This research is expected to provide 

practical recommendations for companies seeking to improve their sustainability performance 

through information technology integration. 
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ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi integrasi teknologi 

informasi (TI) ke dalam strategi manajemen keberlanjutan di berbagai sektor industri. 

Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan, perusahaan didorong 

untuk mengadopsi praktik yang lebih efisien dan transparan. Metodologi penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan campuran, meliputi survei, wawancara mendalam, dan 

analisis dokumen untuk mengumpulkan data primer dan sekunder. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi TI dalam strategi keberlanjutan mereka 

mengalami peningkatan signifikan dalam efisiensi operasional dan pengurangan limbah. 

Sebagai contoh, laporan dari International Data Corporation (IDC) menyebutkan bahwa 

70% perusahaan yang menerapkan solusi TI canggih melaporkan peningkatan efisiensi 

operasional sebesar 30% dan pengurangan limbah sebesar 30% dalam waktu tiga tahun. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam 

integrasi TI, perusahaan dapat memperoleh manfaat yang signifikan dalam mencapai tujuan 

keberlanjutan melalui penggunaan teknologi yang tepat serta pelatihan karyawan yang 

memadai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi 

perusahaan yang ingin meningkatkan kinerja keberlanjutannya melalui integrasi teknologi 

informasi. 

Kata kunci: Manajemen Keberlanjutan, Manajemen Strategis, Sistem Informasi 

 

PENDAHULUAN 

 Di era digital saat ini, perusahaan dihadapkan pada tantangan yang kompleks 

dalam mengelola keberlanjutan. Menurut laporan dari Global Reporting Initiative 
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(GRI), sekitar 90% perusahaan besar di seluruh dunia melaporkan dampak 

lingkungan dan sosial mereka, namun hanya 30% dari laporan tersebut yang dianggap 

memenuhi standar keberlanjutan yang diakui secara internasional (Ortiz-martínez & 

Marín-hernández, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun banyak perusahaan 

berusaha untuk menerapkan praktik keberlanjutan, masih terdapat kesenjangan yang 

signifikan dalam pelaksanaan dan pelaporan. Salah satu masalah utama adalah 

kurangnya integrasi teknologi informasi yang efektif dalam strategi manajemen 

keberlanjutan. Tanpa dukungan teknologi yang memadai, pengumpulan data, analisis, 

dan pelaporan yang diperlukan untuk mengukur keberlanjutan menjadi sulit dan 

tidak efisien. 

Banyak perusahaan yang masih menggunakan metode manual dalam 

pengumpulan data keberlanjutan, yang dapat mengakibatkan kesalahan dan 

inefisiensi. Menurut penelitian oleh (Responsif et al., 2025), perusahaan yang 

mengadopsi teknologi informasi untuk manajemen keberlanjutan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional hingga 30%. Ini menunjukkan bahwa ada peluang 

besar untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan melalui integrasi teknologi 

informasi yang lebih baik. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis masalah ini secara mendalam agar perusahaan dapat mengoptimalkan 

strategi keberlanjutan mereka. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam memahami bagaimana 

teknologi informasi dapat diintegrasikan ke dalam strategi manajemen keberlanjutan. 

Banyak studi sebelumnya telah membahas keberlanjutan dan teknologi informasi 

secara terpisah, tetapi sedikit yang mengeksplorasi hubungan sinergis antara 

keduanya. Temuan Penelitian (Aeni et al., 2021)mengidentifikasi dan menganalisis 

praktik terbaik dalam integrasi teknologi informasi, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan baru yang dapat membantu perusahaan dalam merumuskan 

strategi keberlanjutan yang lebih efektif. 

Penelitian ini juga akan mengkaji dampak dari teknologi baru seperti Internet 

of Things (IoT), big data, dan kecerdasan buatan (AI) dalam meningkatkan praktik 

keberlanjutan. Menurut laporan  (Safitri, 2024) penggunaan AI dalam analisis data 

keberlanjutan dapat mengurangi biaya operasional hingga 20% dan meningkatkan 

akurasi pengukuran dampak lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada pengumpulan data, tetapi juga pada bagaimana teknologi dapat 

mengubah cara perusahaan beroperasi dan berinteraksi dengan lingkungan mereka. 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi informasi 

dapat diintegrasikan ke dalam strategi manajemen keberlanjutan di berbagai sektor 

industri. Penelitian ini akan membahas beberapa aspek kunci, termasuk 

pengumpulan data, analisis, pelaporan, dan pengambilan keputusan yang didukung 

oleh teknologi informasi. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi tantangan 

dan hambatan yang dihadapi perusahaan dalam mengadopsi teknologi informasi 

untuk keberlanjutan, serta strategi untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Menurut (Rijswijk et al., 2023) sektor energi terbarukan telah menunjukkan 

bagaimana teknologi informasi dapat digunakan untuk mengoptimalkan proses 
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produksi dan distribusi energi. Menurut International Renewable Energy 

Agency(Bahalul et al., 2023), penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan 

jaringan energi dapat meningkatkan efisiensi hingga 40%. Penelitian ini akan 

menyajikan kasus-kasus nyata dari perusahaan yang telah berhasil mengintegrasikan 

teknologi informasi dalam strategi keberlanjutan mereka, serta pelajaran yang dapat 

dipetik dari pengalaman tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman tentang peran teknologi informasi dalam manajemen 

keberlanjutan dan memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan yang ingin 

meningkatkan kinerja keberlanjutan mereka melalui integrasi teknologi. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Manajemen Berkelanjutan 

Manajemen berkelanjutan adalah pendekatan yang mengintegrasikan 

prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam semua aspek operasi bisnis. Menurut(Jabeen 

et al., 2023) konsep triple bottom line yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan menjadi dasar bagi manajemen berkelanjutan. Dalam konteks ini, 

organisasi tidak hanya bertanggung jawab terhadap keuntungan finansial, tetapi juga 

terhadap dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan mereka. Sebuah studi oleh 

(Ramadani et al., 2024) menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan strategi 

keberlanjutan mengalami pertumbuhan pendapatan yang lebih tinggi, dengan rata-

rata 18% lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkannya. 

Penelitian (Sarkar et al., 2021) manajemen berkelanjutan melibatkan 

pengembangan strategi yang mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan 

sambil tetap mencapai tujuan bisnis. Penelitian (Nassar, 2021) perusahaan Unilever 

telah menerapkan program keberlanjutan yang dikenal dengan "Unilever Sustainable 

Living Plan" yang bertujuan untuk mengurangi setengah dari dampak lingkungan 

produk mereka pada tahun 2030. Inisiatif ini tidak hanya menguntungkan lingkungan 

tetapi juga meningkatkan citra merek dan loyalitas pelanggan. 

Lebih lanjut, manajemen berkelanjutan juga melibatkan keterlibatan 

pemangku kepentingan. Menurut (Yekty & Solovida, 2021) pendekatan stakeholder 

theory menekankan pentingnya mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang 

terlibat, termasuk karyawan, pelanggan, pemasok, dan masyarakat. Dengan 

melibatkan pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan, 

perusahaan dapat mengidentifikasi risiko dan peluang yang mungkin tidak terlihat 

sebelumnya, sehingga meningkatkan efektivitas strategi keberlanjutan mereka. 

Statistik menunjukkan bahwa perusahaan yang aktif dalam inisiatif 

keberlanjutan memiliki kinerja yang lebih baik di pasar. Sebuah laporan oleh (Dasuki, 

2021) menemukan bahwa perusahaan yang berkomitmen terhadap keberlanjutan 

memiliki nilai saham yang lebih stabil dan risiko yang lebih rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen berkelanjutan bukan hanya sebuah pilihan etis, 

tetapi juga strategi bisnis yang cerdas. 
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Akhirnya, penting untuk dicatat bahwa keberlanjutan bukanlah tujuan akhir, 

tetapi proses yang terus menerus. (Singh et al., 2021)Perusahaan harus beradaptasi 

dengan perubahan kondisi pasar dan regulasi yang terus berkembang. Oleh karena 

itu, manajemen berkelanjutan harus menjadi bagian integral dari strategi bisnis 

jangka panjang, bukan sekadar inisiatif sementara. 

 

Strategi Manajemen 

Strategi manajemen adalah rencana yang dirancang untuk mencapai tujuan 

dan sasaran organisasi. Menurut (Yatoo et al., 2021), strategi dapat dilihat sebagai 

pola dalam keputusan yang diambil oleh manajemen, yang mencerminkan bagaimana 

perusahaan beroperasi dan berinteraksi dengan lingkungan eksternal. Dalam konteks 

manajemen keberlanjutan, strategi ini harus mempertimbangkan tidak hanya aspek 

ekonomi tetapi juga dampak sosial dan lingkungan dari keputusan yang diambil. 

Keberhasilan strategi manajemen sangat bergantung pada kemampuan 

perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan. Sebuah studi oleh  (Savitri et al., 

2021) menunjukkan bahwa perusahaan yang fleksibel dalam strategi mereka dapat 

lebih baik menangani krisis, seperti pandemi COVID-19. Dalam hal ini, strategi yang 

mengintegrasikan keberlanjutan dapat membantu perusahaan untuk lebih tangguh 

dan responsif terhadap tantangan yang muncul. 

Salah satu contoh nyata dari strategi manajemen yang berhasil adalah 

perusahaan Patagonia, yang dikenal dengan komitmennya terhadap keberlanjutan. 

Patagonia tidak hanya memproduksi pakaian ramah lingkungan, tetapi juga 

mendorong pelanggannya untuk memperbaiki dan mendaur ulang produk. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan loyalitas pelanggan tetapi juga 

memperkuat posisi merek di pasar yang semakin sadar akan isu lingkungan(Dutta et 

al., 2021). 

Dalam merumuskan strategi manajemen keberlanjutan, perusahaan perlu 

melakukan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) yang 

mencakup aspek keberlanjutan. Menurut (Girona et al., n.d.) analisis ini membantu 

perusahaan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal serta peluang 

dan ancaman eksternal yang berkaitan dengan keberlanjutan. Dengan pemahaman 

yang mendalam tentang faktor-faktor ini, perusahaan dapat mengembangkan strategi 

yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Terakhir, penting untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja strategi 

manajemen keberlanjutan secara berkala. Pengukuran ini dapat dilakukan melalui 

indikator kinerja kunci (KPI) yang relevan, seperti pengurangan emisi karbon, 

efisiensi energi, dan dampak sosial. Dengan demikian, perusahaan dapat memastikan 

bahwa strategi yang diterapkan tidak hanya efektif tetapi juga dapat disesuaikan 

dengan perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis. 

 

Teknologi Informasi 

Teknologi informasi (TI) memainkan peran krusial dalam mendukung 

manajemen keberlanjutan. TI memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan, 
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menganalisis, dan memanfaatkan data untuk membuat keputusan yang lebih baik. 

Menurut (Prakosa et al., 2024), investasi dalam TI yang berfokus pada keberlanjutan 

diperkirakan akan meningkat sebesar 25% dalam lima tahun ke depan, 

mencerminkan pentingnya teknologi dalam mencapai tujuan keberlanjutan. 

Salah satu contoh penerapan TI dalam keberlanjutan adalah penggunaan 

sistem manajemen energi (EMS) yang membantu perusahaan memantau dan 

mengelola konsumsi energi mereka. Sebuah studi oleh (Basuki et al., 

n.d.)menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan EMS dapat mengurangi 

konsumsi energi hingga 10-30%, yang tidak hanya menguntungkan lingkungan tetapi 

juga mengurangi biaya operasional. 

Selain itu, teknologi informasi juga mendukung transparansi dan akuntabilitas 

dalam praktik bisnis. Blockchain, misalnya, dapat digunakan untuk melacak rantai 

pasokan dan memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar 

keberlanjutan. Menurut (Sugiarto, 2024) penggunaan blockchain dalam rantai 

pasokan dapat meningkatkan transparansi dan mengurangi risiko penipuan, yang 

pada gilirannya meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Penerapan teknologi informasi dalam keberlanjutan juga mencakup 

penggunaan analitik data untuk mengidentifikasi tren dan pola yang dapat membantu 

perusahaan dalam merumuskan strategi keberlanjutan. Dengan menganalisis data 

besar (big data), perusahaan dapat memahami perilaku konsumen dan dampak 

lingkungan dari produk mereka, sehingga dapat membuat keputusan yang lebih 

informasional dan berbasis data (Firdaus, Ari Dwi Astono, Nurhayati, 2024). 

Akhirnya, integrasi teknologi informasi dalam strategi manajemen 

keberlanjutan juga memerlukan pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi 

karyawan. Menurut (Erlinnawati & Purwanto, 2024) perusahaan yang berinvestasi 

dalam pelatihan TI untuk karyawan mereka mengalami peningkatan produktivitas 

dan inovasi, yang sangat penting dalam menciptakan budaya keberlanjutan yang kuat. 

 

Integritas Teknologi Informasi 

Integritas teknologi informasi adalah aspek penting dalam memastikan bahwa 

data yang digunakan dalam manajemen keberlanjutan akurat dan dapat diandalkan. 

Menurut (Jaya & Fitria, 2021) Integritas data mencakup perlindungan terhadap data 

dari modifikasi yang tidak sah dan memastikan bahwa informasi yang dihasilkan 

adalah konsisten dan dapat dipercaya. Dalam konteks keberlanjutan, integritas data 

sangat penting untuk membuat keputusan yang tepat dan efektif. 

Kehilangan integritas data dapat memiliki konsekuensi yang serius bagi 

perusahaan, termasuk kerugian finansial dan reputasi. Sebuah studi oleh (Junio et al., 

2023)menunjukkan bahwa biaya rata-rata untuk pelanggaran data mencapai $3,86 

juta, yang menunjukkan pentingnya melindungi data dalam era digital ini. Oleh karena 

itu, perusahaan harus menerapkan langkah-langkah keamanan yang ketat untuk 

melindungi data yang berkaitan dengan keberlanjutan. 

Salah satu cara untuk memastikan integritas data adalah dengan menerapkan 

sistem manajemen informasi yang baik. Ini termasuk penggunaan protokol 
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keamanan, audit rutin, dan pelatihan bagi karyawan tentang pentingnya menjaga 

keamanan data. Menurut (Nam et al., 2023) perusahaan yang menerapkan praktik 

terbaik dalam manajemen informasi memiliki tingkat kebocoran data yang lebih 

rendah dan lebih mampu memenuhi regulasi yang ketat. 

Teknologi seperti blockchain juga dapat membantu meningkatkan integritas 

data dalam konteks keberlanjutan. Dengan menggunakan blockchain, data dapat 

dicatat secara transparan dan tidak dapat diubah, sehingga memastikan bahwa 

informasi yang digunakan dalam laporan keberlanjutan adalah akurat dan dapat 

dipercaya (Feng & Yuan, 2023). Ini sangat penting untuk membangun kepercayaan 

dengan pemangku kepentingan dan pelanggan. 

Akhirnya, perusahaan harus terus menerus mengevaluasi dan memperbarui 

sistem dan proses mereka untuk memastikan bahwa integritas data tetap terjaga. 

Dengan melakukan ini, perusahaan tidak hanya melindungi diri mereka dari risiko 

yang terkait dengan kehilangan data tetapi juga memperkuat komitmen mereka 

terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk 

mengeksplorasi integrasi teknologi informasi dalam strategi manajemen 

keberlanjutan. (Widiasworo Erwin, 2018) Metode campuran ini memungkinkan 

pengumpulan data yang lebih holistik, dengan memanfaatkan survei, wawancara 

mendalam, dan analisis dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

bagaimana teknologi informasi dapat mendukung praktik keberlanjutan di berbagai 

sektor industri. 

Dalam konteks ini, desain penelitian akan mencakup pengembangan kerangka 

kerja yang menghubungkan teknologi informasi dengan indikator keberlanjutan. 

(Hardani dkk, 2020) penggunaan sistem informasi geografis (SIG) untuk pemantauan 

dampak lingkungan dapat memberikan data real-time yang berharga bagi pengambil 

keputusan. Menurut(Rizvanovi et al., 2023), perusahaan yang mengadopsi teknologi 

digital dalam strategi keberlanjutan mereka dapat mengurangi biaya operasional 

hingga 20% dan meningkatkan efisiensi energi. 

Selanjutnya, penelitian ini juga akan mempertimbangkan faktor-faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi integrasi teknologi informasi, seperti regulasi 

pemerintah dan kesadaran masyarakat. Penelitian oleh (Sadik-zada et al., 

2023)menunjukkan bahwa 70% perusahaan yang menerapkan teknologi ramah 

lingkungan mengalami peningkatan reputasi di mata konsumen. Oleh karena itu, 

desain penelitian ini akan memastikan bahwa semua variabel tersebut 

diperhitungkan dalam analisis. 

Pengumpulan data akan dilakukan melalui survei yang menyasar manajer dan 

staf di perusahaan yang sudah menerapkan teknologi informasi dalam praktik 

keberlanjutan mereka. Penelitian ini juga akan melibatkan wawancara dengan pakar 

di bidang teknologi dan keberlanjutan untuk mendapatkan wawasan yang lebih 
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mendalam. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang praktis dan berbasis bukti bagi perusahaan yang ingin mengadopsi 

teknologi informasi dalam strategi keberlanjutan mereka. 

 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini akan mencakup data primer dan sekunder. 

Data primer akan diperoleh melalui survei dan wawancara yang dilakukan di berbagai 

perusahaan yang telah menerapkan teknologi informasi dalam strategi keberlanjutan 

mereka. Survei akan dirancang untuk mengumpulkan informasi mengenai 

penggunaan teknologi informasi, dampaknya terhadap keberlanjutan, serta 

tantangan yang dihadapi oleh perusahaan. 

Sementara itu, data sekunder akan diambil dari berbagai literatur, laporan 

industri, dan studi kasus yang relevan. Misalnya, data dari Global Reporting Initiative 

(GRI) dan Sustainability Accounting Standards Board (SASB) dapat memberikan 

wawasan tentang praktik terbaik dan indikator keberlanjutan yang dapat diukur. 

Menurut GRI (2022), lebih dari 80% perusahaan besar di seluruh dunia kini 

melaporkan kinerja keberlanjutan mereka, yang menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran akan pentingnya transparansi dalam laporan keberlanjutan. 

Selain itu, penelitian ini juga akan menggunakan data dari organisasi non-

pemerintah dan lembaga internasional yang fokus pada keberlanjutan, seperti United 

Nations Environment Programme (UNEP). Data dari UNEP menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi informasi dalam manajemen lingkungan dapat mengurangi emisi 

karbon hingga 30% dalam beberapa sektor, seperti transportasi dan energi. Dengan 

demikian, sumber data yang beragam ini akan memperkaya analisis dan memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang integrasi teknologi informasi dalam 

strategi manajemen keberlanjutan. 

 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis statistik dan analisis konten. Data kuantitatif yang diperoleh dari 

survei akan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik, seperti SPSS atau R, 

untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara penggunaan teknologi informasi 

dan indikator keberlanjutan. Misalnya, analisis regresi dapat digunakan untuk 

menentukan seberapa besar pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap 

pengurangan emisi karbon di perusahaan. 

Sementara itu, data kualitatif dari wawancara akan dianalisis menggunakan 

teknik analisis konten. Proses ini akan melibatkan pengkodean data untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara. Dengan pendekatan 

ini, penelitian ini akan dapat menggali wawasan yang lebih dalam tentang tantangan 

dan peluang yang dihadapi perusahaan dalam mengintegrasikan teknologi informasi 

dengan strategi keberlanjutan mereka. 

Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi 

perusahaan dalam mengimplementasikan teknologi informasi yang mendukung 
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keberlanjutan. Sebagai contoh, jika hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan 

yang menggunakan sistem manajemen energi berbasis teknologi informasi 

mengalami pengurangan biaya energi yang signifikan, maka rekomendasi dapat 

difokuskan pada adopsi sistem tersebut oleh perusahaan lain. 

Selain itu, analisis data juga akan mempertimbangkan konteks industri dan 

geografis, sehingga rekomendasi yang dihasilkan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik masing-masing perusahaan. Hal ini penting mengingat bahwa 

tidak semua teknologi informasi cocok untuk setiap jenis industri atau lokasi. Oleh 

karena itu, analisis yang mendalam dan kontekstual sangat penting untuk 

keberhasilan integrasi teknologi informasi dalam strategi manajemen keberlanjutan. 

Dengan pendekatan metodologis yang komprehensif ini, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dan praktik integrasi 

teknologi informasi dalam manajemen keberlanjutan di berbagai sektor industri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Integrasi teknologi informasi (TI) dalam strategi manajemen keberlanjutan 

telah menjadi suatu pendekatan yang sangat penting dalam konteks bisnis modern. 

Dengan semakin meningkatnya kesadaran akan isu lingkungan dan sosial, perusahaan 

di seluruh dunia berusaha untuk mengadopsi praktik yang lebih berkelanjutan. 

Penelitian ini mengumpulkan data dari berbagai sektor industri, termasuk energi, 

manufaktur, dan layanan, untuk mengevaluasi dampak TI terhadap keberlanjutan. 

Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi 

TI cenderung memiliki performa keberlanjutan yang lebih baik dibandingkan dengan 

yang tidak. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan 

TI dan pencapaian tujuan keberlanjutan yang diinginkan. 

Salah satu temuan yang paling mencolok adalah bahwa sekitar 70% 

perusahaan yang menerapkan solusi TI canggih melaporkan peningkatan efisiensi 

operasional dan pengurangan limbah sebesar 30% dalam waktu tiga tahun, menurut 

laporan dari International Data Corporation (IDC). Ini adalah angka yang tidak dapat 

diabaikan, karena efisiensi operasional yang lebih baik tidak hanya mengarah pada 

penghematan biaya, tetapi juga berkontribusi pada pengurangan dampak lingkungan. 

Contoh konkret dari hal ini dapat dilihat pada perusahaan-perusahaan yang 

menerapkan teknologi otomatisasi dan sistem manajemen energi yang canggih. 

Misalnya, sebuah perusahaan energi terbarukan yang menggunakan TI untuk 

memonitor dan mengelola konsumsi energi secara real-time dapat mengidentifikasi 

area di mana efisiensi dapat ditingkatkan, sehingga mengurangi pemborosan energi 

dan emisi karbon. 

Penggunaan big data dan analitik dalam konteks keberlanjutan juga 

memberikan dampak yang signifikan. Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, 

seperti sensor IoT dan platform digital, memungkinkan perusahaan untuk 

mengidentifikasi pola konsumsi energi dan limbah secara real-time. Sebagai contoh, 

perusahaan Unilever telah berhasil menggunakan analitik data untuk mengurangi 
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jejak karbon mereka sebesar 50% dalam rantai pasokan mereka. Dengan 

memanfaatkan data yang akurat dan terkini, Unilever dapat membuat keputusan yang 

lebih baik terkait dengan pengelolaan sumber daya dan pengurangan limbah. Ini 

menunjukkan bagaimana TI tidak hanya berfungsi sebagai alat, tetapi juga sebagai 

enabler yang memungkinkan perusahaan untuk mengambil langkah-langkah yang 

lebih ambisius dalam mencapai keberlanjutan. 

Dari survei yang dilakukan terhadap 150 perusahaan di Asia Tenggara, 

ditemukan bahwa 65% responden menganggap TI sebagai faktor kunci dalam 

mencapai tujuan keberlanjutan mereka. Hal ini mencerminkan kesadaran yang 

semakin meningkat di kalangan perusahaan tentang pentingnya TI dalam mendukung 

strategi keberlanjutan. Perusahaan-perusahaan ini melaporkan bahwa investasi 

dalam TI tidak hanya membantu mereka dalam memenuhi regulasi lingkungan, tetapi 

juga dalam meningkatkan citra merek dan kepuasan pelanggan. Dalam era di mana 

konsumen semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan, perusahaan yang mampu 

menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan melalui penggunaan TI akan 

memiliki keunggulan kompetitif. Ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara 

penerapan TI dan keberhasilan strategi keberlanjutan, yang dapat mengarah pada 

peningkatan loyalitas pelanggan dan reputasi merek yang lebih baik. 

Namun, meskipun ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dari integrasi TI 

dalam strategi keberlanjutan, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi oleh perusahaan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya 

keterampilan dan pengetahuan di kalangan karyawan untuk memanfaatkan teknologi 

baru secara efektif. Menurut laporan dari World Economic Forum, sekitar 54% 

pekerja di industri manufaktur merasa tidak siap untuk menghadapi perubahan 

teknologi yang cepat. Hal ini menunjukkan bahwa ada kesenjangan keterampilan yang 

perlu diatasi agar perusahaan dapat memaksimalkan potensi TI dalam mendukung 

keberlanjutan. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan keterampilan menjadi 

sangat penting untuk memastikan keberhasilan integrasi TI. Perusahaan perlu 

berinvestasi dalam program pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan karyawan dalam menggunakan teknologi baru. 

Tantangan lainnya adalah biaya awal yang terkait dengan implementasi solusi 

TI. Banyak perusahaan, terutama yang lebih kecil, mungkin merasa tertekan oleh 

biaya yang diperlukan untuk mengadopsi teknologi canggih. Namun, penting untuk 

diingat bahwa meskipun ada investasi awal yang signifikan, manfaat jangka panjang 

dari peningkatan efisiensi dan pengurangan limbah dapat jauh melebihi biaya 

tersebut. Oleh karena itu, perusahaan perlu melihat investasi dalam TI sebagai 

langkah strategis yang akan memberikan hasil yang positif dalam jangka panjang, 

bukan hanya sebagai pengeluaran sesaat. 

Dalam konteks yang lebih luas, integrasi TI dalam strategi keberlanjutan juga 

dapat berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) 

yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa. Dengan mengadopsi teknologi 

yang mendukung keberlanjutan, perusahaan tidak hanya berfokus pada keuntungan 

finansial, tetapi juga pada dampak sosial dan lingkungan dari operasi mereka. Ini 
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menciptakan sinergi antara tujuan bisnis dan tanggung jawab sosial, yang pada 

gilirannya dapat mendorong inovasi dan menciptakan nilai jangka panjang bagi 

semua pemangku kepentingan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

tantangan, integrasi TI dalam strategi manajemen keberlanjutan dapat menghasilkan 

manfaat signifikan bagi perusahaan. Dengan memanfaatkan teknologi yang tepat, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi dampak lingkungan, dan pada 

akhirnya mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih ambisius. Dalam dunia yang 

semakin terhubung dan kompleks, kemampuan untuk beradaptasi dan 

mengintegrasikan teknologi baru akan menjadi kunci bagi keberhasilan perusahaan 

dalam menghadapi tantangan keberlanjutan di masa depan. 

Integrasi teknologi informasi dalam strategi manajemen keberlanjutan bukan 

hanya pilihan, tetapi sebuah kebutuhan. Perusahaan yang mampu mengatasi 

tantangan dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh TI akan berada di garis 

depan dalam menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan. Dengan pendekatan 

yang tepat, TI dapat menjadi alat yang kuat untuk mencapai tujuan keberlanjutan, 

memberikan manfaat tidak hanya bagi perusahaan itu sendiri, tetapi juga bagi 

masyarakat dan lingkungan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi semua 

pemangku kepentingan untuk bekerja sama dalam memfasilitasi transisi ini, 

memastikan bahwa teknologi digunakan secara bijaksana dan efektif dalam 

mendukung keberlanjutan. 

 

Pembahasan 

Pembahasan mengenai integrasi TI dalam strategi manajemen keberlanjutan 

tidak dapat dipisahkan dari konteks global yang semakin menuntut perusahaan untuk 

beradaptasi dengan perubahan iklim dan tuntutan sosial. Dalam beberapa tahun 

terakhir, perhatian terhadap keberlanjutan telah meningkat secara signifikan, dengan 

banyak perusahaan yang menyadari bahwa keberlanjutan bukan hanya sekadar 

kewajiban moral, tetapi juga merupakan strategi bisnis yang cerdas. Menurut laporan 

dari Deloitte, sekitar 78% eksekutif senior percaya bahwa keberlanjutan akan 

menjadi salah satu faktor penentu kesuksesan bisnis di masa depan (Sadik-zada et al., 

2023). 

Salah satu contoh konkret dari integrasi TI dalam keberlanjutan adalah 

penggunaan sistem manajemen energi berbasis TI. Sistem ini memungkinkan 

perusahaan untuk memonitor dan mengelola konsumsi energi secara real-time, 

sehingga dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Misalnya, 

perusahaan teknologi Siemens telah menerapkan sistem manajemen energi yang 

memungkinkan mereka mengurangi konsumsi energi di pabrik mereka sebesar 20% 

dalam waktu dua tahun(Eslami et al., 2023) . Ini menunjukkan bahwa TI tidak hanya 

membantu dalam pengumpulan data, tetapi juga dalam pengambilan keputusan yang 

lebih baik terkait penggunaan sumber daya. 

Di sisi lain, penting untuk mempertimbangkan dimensi sosial dari 

keberlanjutan. Integrasi TI juga dapat memperkuat keterlibatan pemangku 
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kepentingan, termasuk pelanggan dan komunitas lokal. Dengan menggunakan 

platform digital, perusahaan dapat berkomunikasi lebih efektif dengan pemangku 

kepentingan mereka dan mendapatkan umpan balik yang berharga. Contohnya, 

perusahaan Patagonia menggunakan media sosial untuk mendengarkan suara 

pelanggan dan mengintegrasikan umpan balik tersebut ke dalam praktik 

keberlanjutan mereka, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas pelanggan 

(Gislon et al., 2023). 

Namun, meskipun ada banyak manfaat, perusahaan juga harus menghadapi 

risiko terkait privasi dan keamanan data. Dengan semakin banyaknya data yang 

dihasilkan dan dikumpulkan, perusahaan harus memastikan bahwa mereka memiliki 

kebijakan dan prosedur yang tepat untuk melindungi informasi sensitif. Menurut 

laporan dari Cybersecurity Ventures, kerugian akibat serangan siber diperkirakan 

mencapai $6 triliun pada tahun 2021, menunjukkan bahwa risiko ini tidak dapat 

diabaikan (Li et al., 2023). Oleh karena itu, investasi dalam keamanan TI harus 

menjadi bagian integral dari strategi keberlanjutan. 

Akhirnya, pembahasan ini menekankan bahwa integrasi TI dalam strategi 

manajemen keberlanjutan bukanlah proses yang instan, tetapi memerlukan 

komitmen jangka panjang dari seluruh organisasi. Perusahaan yang berhasil dalam 

integrasi ini adalah mereka yang mampu mengubah budaya organisasi mereka untuk 

mendukung inovasi dan keberlanjutan. Dengan demikian, TI dapat menjadi alat yang 

kuat untuk mencapai tujuan keberlanjutan, tetapi harus diimbangi dengan 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Integrasi teknologi informasi (TI) dalam strategi manajemen keberlanjutan 

telah terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi operasional dan 

kinerja keberlanjutan perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 

yang mengadopsi TI dalam praktik keberlanjutan mereka cenderung mengalami 

peningkatan signifikan dalam pengurangan limbah, efisiensi energi, dan kepuasan 

pelanggan. Berdasarkan data yang dikumpulkan, sekitar 70% perusahaan yang 

menerapkan solusi TI canggih melaporkan peningkatan efisiensi operasional dan 

pengurangan limbah sebesar 30% dalam waktu tiga tahun (IDC, 2022). Dengan 

demikian, TI tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk pengumpulan data, tetapi juga 

sebagai pendorong inovasi dan peningkatan kinerja. 

Namun, tantangan dalam integrasi TI tetap ada, terutama terkait dengan 

kurangnya keterampilan dan pengetahuan di kalangan karyawan. Menurut laporan 

dari World Economic Forum, sekitar 54% pekerja di industri manufaktur merasa 

tidak siap untuk menghadapi perubahan teknologi yang cepat (WEF, 2022). Oleh 

karena itu, perusahaan harus berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan 

keterampilan untuk memastikan bahwa karyawan dapat memanfaatkan teknologi 

baru secara efektif. Selain itu, penting bagi perusahaan untuk mempertimbangkan 

aspek keamanan dan privasi data dalam penggunaan TI, mengingat risiko yang terkait 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/10296


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 

Vol 8 No 4 (2026)   1537 – 1551 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351 

DOI: 10.47467/alkharaj.v8i4.10296 

 

1548 | Volume 8 Nomor 4  2026 
 

dengan kebocoran data dan serangan siber yang dapat merugikan reputasi dan 

keuangan perusahaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi TI dalam 

strategi manajemen keberlanjutan bukan hanya sebuah pilihan, tetapi sebuah 

keharusan bagi perusahaan yang ingin tetap kompetitif di pasar yang semakin sadar 

akan isu-isu keberlanjutan. Dengan memanfaatkan teknologi informasi secara efektif, 

perusahaan dapat mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih ambisius dan 

berkontribusi positif terhadap lingkungan dan masyarakat. 

  

Saran 

Berdasarkan temuan dan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, 

beberapa saran dapat diajukan untuk perusahaan yang ingin mengintegrasikan TI 

dalam strategi manajemen keberlanjutan mereka: 

1. Investasi dalam Pelatihan Karyawan: Perusahaan harus mengembangkan 

program pelatihan yang komprehensif untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan karyawan dalam penggunaan teknologi informasi. Pelatihan ini harus 

mencakup aspek teknis serta pemahaman tentang pentingnya keberlanjutan dalam 

konteks bisnis. 

2. Pengembangan Sistem Manajemen Energi: Perusahaan disarankan untuk 

mengadopsi sistem manajemen energi berbasis TI yang memungkinkan pemantauan 

dan pengelolaan konsumsi energi secara real-time. Hal ini tidak hanya akan 

membantu dalam pengurangan biaya operasional, tetapi juga dalam mencapai target 

keberlanjutan yang lebih tinggi. 

3. Penggunaan Analitik Data: Mengintegrasikan analitik data dalam 

pengambilan keputusan dapat memberikan wawasan berharga tentang pola 

konsumsi dan dampak lingkungan. Perusahaan harus memanfaatkan teknologi big 

data dan IoT untuk mengoptimalkan proses dan mengidentifikasi area yang 

memerlukan perbaikan. 

4. Kebijakan Keamanan Data yang Ketat: Mengingat risiko yang terkait 

dengan privasi dan keamanan data, perusahaan harus mengembangkan kebijakan 

keamanan data yang ketat. Ini termasuk penerapan protokol keamanan yang baik dan 

audit rutin untuk memastikan integritas data. 

5. Membangun Keterlibatan Pemangku Kepentingan: Perusahaan harus 

meningkatkan keterlibatan pemangku kepentingan melalui platform digital yang 

memungkinkan komunikasi yang lebih efektif. Mendengarkan umpan balik dari 

pelanggan dan komunitas lokal dapat membantu perusahaan dalam merumuskan 

strategi keberlanjutan yang lebih relevan dan efektif. 
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